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Abstrak 

 

Latar belakang yang mendrong penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan 

motivasi belajar siswa. Hal tersebut di sebabkan kurangnya pembelajaran yang efektif dalam 

mengoptimalkan kemampuan dan motivasi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

(R&D) yang bertujuan untuk 1) Merancang dan mengembangkan media pembelajaran IPA Tema 1 

Pertumbuhan dan Perkembangan makhluk hidup berbasis powerpoint interaktif pada kelas 3 SDN 

Langkap. 2) Menguji hasil kelayakan media pembelajaran berbasis powerpoint interaktif untuk digunakan 

pada kelas 3 SDN Langkap.Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis powerpoint 

dapat meningkatkan antusias mereka dalam belajar. Adapaun tempat penelitian dilakukan di SDN 02 

Langkap dengan subjek uji produk pada 13 peserta didik kelas 3. Untuk mengetahui keefektifan produk 

tersebut maka teknik analisis yang digunakan adalah kuantitatif dengan hasil menggunakan kuesioner 

respon peserta didik dan validasi untuk guru dan peserta didik. Hasil produk pengembangan yaitu media 

pembelajaran berbasis powerpoint. Berdasarkan hasil validasi guru kelas memperoleh skor 3,34 dan 3,39 

dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan efektif untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint 
 

 
Abstrak 

 

The background that drives this research is the low learning outcomes in Natural Sciences and student learning 

motivation. This is caused by a lack of effective learning in optimizing students' abilities and motivation. This research 

is development research (R&D) which aims to 1) Design and develop science learning media Theme 1 Growth and 

Development of living things based on interactive PowerPoint in class 3 of SDN Langkap. 2) Testing the results of the 

suitability of interactive PowerPoint-based learning media for use in class 3 at SDN Langkap. The research results 

show that PowerPoint-based learning media can increase their enthusiasm for learning. The research location was 

carried out at SDN 02 Langkap with product test subjects on 13 grade 3 students. To determine the effectiveness of the 

product, the analysis technique used was quantitative with results using student response questionnaires and 

validation for teachers and students. The result of the development product is PowerPoint-based learning media. Based 

on the validation results, the class teacher obtained scores of 3.34 and 3.39 in the very valid category. This shows that 

the product developed is effective for use as a learning medium. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) menuntut guru 

untuk dapat menggunakan teknologi, komunikasi dan informasi khususnya komputer 

dalam pembelajaran ( Peraturan Pemerintah Repoblik Indonesia No 74 Tahun 2008). 

Guru perlu mengikuti perkembangan IPTEKS agar mampu meningkatkan mutu 

pembelajaran. Salah satunya dengan memiliki kemampuan untuk membuat dan 

menggunakan media pembelajaran berbasis Information Communication Technology (ICT). 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menyediakan kondisi belajar yang kaya bagi 

siswa, kaya akan informasi dan sumber belajar, serta dapat disisipi dengan berbagai 

elemen berbasis multimedia pembelajaran (Gilakjani, 2013:3). 

Media pembelajaran berbasis powerpoint merupakan media pembelajaran yang 

mengandung unsur teks, suara gambar, dan video. Dengan harapan pengembangan 

media ini dapat dapat memberikan gambaran nyata tentang apa yang dipelajari oleh 

peserta didik. Namun dalam setiap pengembagan produk tentunya akan ada kesulitan 

atau kendala terutama pada guru, kendala yang dialami guru dalam pembuatan dan 

penggunaan media pembelajaran powerpoint adalah editing video agar sesuai 

kebutuhan powerpoint, input hyperlink, sarana prasarana yang tidak berfungsi dengan 

baik, pemilihan gambar dan animasi yang sesuai materi relative lama, (Jannah, 2017). 

Menurut (Maria Resti Andriani, 2016) pembelajaran menggunakan media powerpoint 

ini dirancang untuk pembelajaran yang interaktif, dimana dalam media presentasi 

powerpoint dirancang dan dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan 

oleh pengguna sehingga penggunaan dapat memilih apa yang dikehendaki untuk 

petunjuk penggunaan, materi, dan soal latihan. Perkembangan teknologi sangat penting 

dalam mendukung proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran adalah 

microsoft powerpoint. 

Media pembelajaran dapat menampilkan berbagai informasi maupun proses- 

proses yang terjadi tanpa harus melihat lansung, dan ini merupakan salah satu sarana 

yang dapat menunjang proses pembelajaran. Dalam proses mengajar, guru mempunyai 

tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik 

untuk mencapai tujuan. Salah satu fasilitas yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

proses belajar adalah memberikan media yang tepat sasaran dalam menyampaian 

materi pelajaran.(Slameto 2010 : 97). 

Hasil wawancara Guru sekolah diketahui bahwa; ada sekolah yang sudah 

menyediakan fasilitas bagi guru untuk menggunakan media berbasis ICT yang ditandai 

dengan adanya Liquid Crystal Display (LCD) dan komponen pendukung untuk 

menancapkan perangkat Multimedia yang ada disetiap Kelas, sebagian guru ada yang 

sering menggunakan media Elektronik namun media yang digunakan masih bersifat 

searah,sehingga tidak ada masukan media dari respon yang diberikan siswa. 
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Selanjutnya salah satu materi yang diajarkan pada mata pelajaran Tema 1 

Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Ini diperkuat dengan hasil observasi 

dan mewawancarai beberapa peserta didik di SD 02 Langkap pada umumnya mereka 

bingung untuk memahami proses-proses pertumbuhan makhluk hidup tidak bisa di 

pahami siswa dengan detail. Peserta didik mengatakan “sebaiknya materi pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup dijelaskan dengan gambar dan vidio “. Bu anita 

selaku guru kelas 3 mengatakan bahwa “para siswa lebih mudah memahami dengan 

gambar dan video sehingga para siswa bisa melihat langsung pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup dengan mengerti tahap tahap dan proses 

perkembangannya, kalo di jelaskan dengan cerita ataupun materi siswa tidak bisa 

memahami secara detail. Alasan tidak di pergunakan PPT dalam pemberian materi 

yaitu dengan terbatasnya LCD yang ada di sekolahan hal itu memperhambat guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan Guru sekolah Dasar 02 

Langkap Keacamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama ini sudah 

mengkaitkan kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Hasil wawancara Guru 

sekolah diketahui bahwa; ada sekolah yang sudah menyediakan fasilitas bagi guru 

untuk menggunakan media berbasis ICT yang ditandai dengan adanya Liquid Crystal 

Display (LCD) dan komponen pendukung untuk menancapkan perangkat Multimedia 

yang ada disetiap Kelas, sebagian guru ada yang sering menggunakan media Elektronik 

namun media yang digunakan masih bersifat searah,sehingga tidak ada masukan media 

dari respon yang diberikan siswa. Ini diperkuat dengan hasil observasi dan 

mewawancara peserta didik di SD 02 Langkap pada umumnya mereka bingung untuk 

memahami arti dan makna dari pancasila. 

Dari hasil pernyataan yang dilakukan di sekolah SD 02 Langkap, proses 

pembelajaran IPA selama ini belum bervariasi, guru banyak menggunakan power point 

dengan komunikasi satu arah. Informasi yang disajikan pada power point relatif sama 

dengan yang ada pada buku siswa. Guru hanya menyajikan poin-poin materi 

pembelajaran yang kemudian akan dijelaskan secara verbal. Pembelajaran seperti ini 

akan tetap membosankan karena guru kurang memodifikasi materi ajar dengan fitur-

fitur yang disediakan power point,seperti penambahan Hyperlink antar slide dengan 

rancangan tombol dan tema yang sama, hyperlink yang berfungsi untuk berpindah 

slide,menambahan animasi,gambar, suara dan video yang mendukung penyampaian 

materi. Penggunaan media yang kurang tepat akan mengurangi fungsinya sebagai alat 

bantu guru untuk mempermudah penyampaian materi,sehingga peserta didik 

terkadang kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak sesuai dengan 

tuntutan kurikulum. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : Pengembangan Media Penmbelajaran Tema 1  Pertumbuhan dan 

Perkembangan Makhluk Hidup Melalui Model Power Point Interaktif Pada Siswa Kelas 

3 SDN 02 Langkap. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan  sebuah produk berupa media 

pembelajaran berbasis powerpoint. Media pembelajaran berbasis powerpoint ini dibuat 

dan dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran pada Tema 1 Pertumbuhan 

dan Perkembangan Makhluk Hidup. Microsoft powerpoint merupakan program 

aplikasi yang telah banyak dikenal oleh banyak kalangan, baik pada kalangan institut 

umum maupun pada institut pendidikan. Adanya kesesuaian antara fungsi dari 

program aplikasi dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, kemudahan dalam 

penggunaan dan banyak kalangan yang menggunakan program aplikasi ini merupakan 

faktor utama dalam pemilihan program aplikasi. 

Pembuatan dan pengembangan media pembelajaran berbasis powerpoint untuk 

pembelajaran IPA dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE 

yang terdiri beberapa tahap, antara lain: 

1. Tahap analisis kebutuhan 

2. Tahap pembuatan produk, meliputi desain. 

3. Tahap uji coba, meliputi : validasi oleh dua validator guru kelas, uji coba produk 

dan uji coba pemakaian yang melibatkan 17 peserta didik kelas 3 SDN 02 Langkap. 

Produk media pembelajaran berbasis powerpoint yang dihasilkan untuk 

penelitian akan melalui proses validasi dan di uji coba sebelum digunakan. Validasi 

produk dilakukan oleh dua orang validator untuk mengetahui kelayakan produk 

tersebut. Sedangkan uji coba produk dilakukan secara dua kali. Validasi dan uji coba 

dimaksudkan untuk memperoleh masukan-masukan maupun koreksi produk yang 

dihasilkan. Berdasarkan masukan-masukan dan koreksi tersebut, produk tersebut 

direvisi dan diperbaiki. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis 

powerpoint dalam pembelajaran IPA diharapkan dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan isi materi pelajaran, mempermudah penyerapan materi oleh peserta 

didik, meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengembangan produk berupa media pembelajaran menggunakan 

Micrososft PowerPoint yang telah didesain sesuai dengan warna dan tata letak 

berdasarkan prinsip elemen visual, elemen verbal, dan pola desain. Media pembelajaran 

menggunakan Micrososft PowerPoint dibuat sedemikian rupa sehingga dapat 

memudahkan dalam proses pembelajaran dan mempunyai fungsi yang tepat dalam 

proses pembelajaran. 

Media pembelajaran powerpoint pada penelitian ini akan dipadukan dengan 

gambar, animasi, dan video saat peneliti mengaplikasikan produk tersebut. Dalam 

menampilkan materi yang akan dicapai, peserta didik dapat melihat secara konkret hal-

hal yang belum pernah mereka lihat secara nyata. 

Media pembelajaran powerpoint merupakan media yang cukup interaktif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan leptop dan LCD proses 

pembelajaran menjadi interaktif karena media pembelajaran powerpoint dapat 

menampilkan contoh sesuai dengan materi. Guru tidak perlu untuk menjelaskan secara 
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langsung, guru hanya perlu untuk merekam suara dan menyesuaikan dengan materi 

yang akan ditampilkan. 

Media pembelajaran powerpoint sebelum dilakukan uji produk terhadap peserta 

didik, maka dilakukan terlebih dahulu uji validasi oleh 2 validator. Adapun hasil skor 

yang diperoleh dari validator pertama yaitu 3,34 dan hasil skor validator kedua yaitu 

3,39 dengan hasil kategori sangat valid atau sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Respon peserta didik terhadap media powerpoint ini sangat baik, bisa dilihat dari 

angket respon rata-rata peserta didik menyukai media tersebut dan memperoleh 

skor rerata 3,47 pada saat uji coba produk dan skor rerata 3,5 pada saat uji coba 

pemakaian. 

Namun saat pengaplikasian media pembelajaran powerpoint pasti akan ada 

kekurangan dan kelebihan yang akan dihadapi oleh peneliti. Adapun kelebihan dari 

media pembelajaran powerpoint sebagai berikut : 

a. Peserta didik merasa senang karena metode selama pembelajaran hanya 

ceramah. 

b. Peserta didik dapat melihat secara nyata obyek yang belum pernah mereka lihat 

dengan menampilkan contoh sesuai materi. 

c. Adanya interaktif antara peserta didik dan pengajar mengenai materi yang 

ditampilkan. 

Sedangkan kekurangan dalam pengaplikasian media pembelajaran powerpoint 

yaitu sebagai berikut : 

a. Ketersediaan alat yang masih kurang. 

b. Pengaplikasian materi dalam bentuk slide masih susah dibaca oleh peserta didik 

jika berada jauh dari proyektor. 

Media pembelajaran berbasis powerpoint telah sesuai dengan manfaat media yang 

telah dikemukakan oleh Sanaky (2013:3) yaitu sebagai berikut. 

a. Pengajaran menjadi menarik perhatian peserta didik sehingga memotivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Yang membuat peserta didik di SDN 02 

Langkap berantusias mengikuti pembelajaran karena pertama kali melakukan 

pembelajaran menggunakan media berbasis Powerpoint. 

b. Bahan pengajaran yang disampaikan lebih jelas karena menampilkan contoh 

sesuai dengan materi. Sehingga peserta didik lebih mudah menangkap 

pembelajaran yang disampaikan karena contoh yang ditampilkan abstrak. 

c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak hanya menuturkan kata-kata secara lisan 

saja. Pembelajaran menjadi menarik dengan kegiatan yang menampilkan slide 

dengan warna dan gambar yang menarik untuk peserta didik. 

d. Pembelajaran lebih banyak melakukan kegiatan, karena mereka tidak hanya 

mendengarkan melainkan juga melakukan aktivitas seperti : mengamati, 

mendemonstrasikan dan lain-lain. 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil penelitian dan pembahasan 

pengembangan media pembelajaran berbasis powerpoint dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Penelitian pengembangan media pembelajaran IPA berbasis powerpoint untuk 

kelas 3 SDN 02 Langkap dikembangkan berdasarkan langkah pengembangan 

ADDIE pada penelitian R&D. Cara pengembangan media pembelajaran yang 

dilakukan peneliti yaitu dengan memperkenalkan media berbasis powerpoint 

terhadap guru, setelah itu peneliti melakukan analisis kebutuhan, dengan 

terkumpulnya data, peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran IPA 

berbasis powerpoint dengan menambahkan hyperlink, video, emoticon yang 

membuat peserta didik menarik untuk mengikuti pembelajaran. 

b. Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis 

powerpoint yang telah melakukan tahap pengembangan , antara lain validasi oleh 

guru Kelas dan peserta didik. Adapun hasil validasi dari 1 guru kelas yaitu, 

menghasilkan skor 3,34 dari validator. Media yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori “Sangat Baik” sehingga layak digunakan sebagai media belajar. 

c. Tingkat kelayakan media diketahui berdasarkan penilaian oleh tim 

ahli, yaitu validator ahli media dan ahli materi. Hasil penilaian validator materi 

diperoleh persentase sebesar 89,09% dengan kategori sangat layak sedangkan 

hasil penilaian validator media diperoleh persentase sebesar 96,25% dengan 

kategori sangat layak digunakan. Media yang telah dikembangkan dan dinilai 

oleh tim ahli efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pelajaran IPA. 
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